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BAB IV 

KESIMPULAN, BATASAN, DAN ANGGAPAN 

 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Apartemen merupakan suatu bangunan yang merupakan kumpulan dari beberapa unit hunian 

yang dibangun dalam sebuah kawasan atau lingkungan bersama untuk dipergunakan oleh 

perseorangan atau kelompok keluarga dilengkapi berbagai fasilitas bersama dimana unit 

hunian tersebut dapat dimilik atau disewa; 

2. Pesatnya perkembangan industry properti di Kota Semarang saat ini baik sektor perumahan, 

perkantoran dan juga apartemen. Terbukti dari pembangunan beberapa apartemen dan 

bangunan perkantoran dan perumahan. Diprediksikan tahun depan property kelas menengah 

atas akan tumbuh sekitar 20%-30%; 

3. Peningkatan perekonomian kota Semarang yang semakin bertambah selaras dengan 

peningkatan jumlah perusahaan dan pengusaha/pelaku bisnis sehingga muncul kebutuhan 

akan hunian praktis yang dekat dengan lokasi kerja maupun fasilitas umum lainnya;  

4. Maraknya pembangunan apartemen di kota Semarang. Para pengembang berlomba 

membangun apartemen khususnya high rise apartemen dengan berbagai kelebihan dan 

fasilitas yang ditawarkan karena melihat daya beli masyarakat kota Semarang yang cukup 

kuat. 

 

4.2. Batasan 

1. Penentuan Lokasi dan tapak mengacu pada persyaratan lokasi apartemen yaitu dekat dengan 

pusat bisnis, perkantoran dan perbelanjaan dan memiliki jaringan infrastruktur kota yang 

lengkap; 

2. Diproyeksikan hingga tahun 2023 (sepuluh tahun kedepan); 

3. Peraturan Pembangunan menggunakan aturan pemerintah setempat; 

4. Permasalahan mengenai kondisi lahan, struktur tanah, dan daya dukung tanah tidak dibahas 

secara mendetail; 

5. Konsep bangunan menggunakan konsep green architecture. Namun tidak semua aspek dalam 

green architecture diaplikasikan, hanya beberapa saja. 

 

  

4.3. Anggapan 

1. Situasi, kondisi dan daya dukung tanah kawasan yang digunakan termasuk jaringan utilitas 

kota, serta sarana infrastruktur yang lain, dianggap siap untuk mengantisipasi berdirinya 

bangunan apartemen. 

2. Masalah status tanah, lokasi dan tapak dianggap dapat diatasi. 

3. Keberadaan bangunan sekitar pada tapak terpilih dianggap ditiadakan selama menambah 

potensi penggunaan tapak yang digunakan (tapak dianggap kosong). 

4. Tanah pada tapak terpilih dianggap mempunyai daya dukung tanah yang cukup kuat untuk 

dibangunnya apartemen. 

5. Jaringan utilitas kota dianggap tersedia dengan baik dan siap digunakan. 


